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1.1 Latar Belakang Masalah

Tekanan'darah mérupakan faktor preriﬁné dalam sirklasi darah seseorang.

Tekanan glzifah adalah tekanan yang ditimbulkan pada-dindihé'arteri.;ljgkanan darah

biasanya digar-n.barkan sebagai rasio tekanan sistolik terhaaap tekanan-. diastolik.
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Rata— rata tg:kanan darah normal dewasa biasanya 120/80 mmHg-'Keadaan ketika

tekanan darah terlalu tinggi, jantung harus bekerja lebih keras dan dapat merusak

pembuluhidarah. Seseorang didiagnosa atau dikatakan hipertensi, .a_gablla tekanan
— e j
daréhnya secara konsisten di atas 140/90 mmHg (Ekasari et al., 2021).

f Hipéﬂe.nsi adalah peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari sama dengan
(>)140 ﬁlmHg dan diastolik lebih dari sama dengan (>) 90" thmHg (Kemenkes,

2021). Pendeyita hipeﬂeHs@ ssering tidak menyadari '1'<a}au dirinya t-elah mengidap
hipertensi karena. sering tidak ‘mengakibatkan keluhan dan.gejala yang khas, itulah

mengapa hipertensi disebut sebagaishe silent*killer atau pembunuh tersembunyi.

ig diletahui/ditemukan ketika sudah menjadi komplikasi, misalnya
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hipertensi yang diakibatkan oleh penyakit lain, misalnya kelainan pembuluh darah

ginjal (Kemenkes, 2024). Hipertensi masih menjadi masalah dan perhatian di
Indonesia dimana hasil prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 30,8%, dengan

prevalensi hipertensi usia >18 tahun di Provinsi Riau sebesar 25,6 % dan 28,1%



pada pekerja buruh/sopir/PRT (Kemenkes, 2023). Menurut Data Dinas Kesehatan

Riau 2022, jumlah penderita hipertensi di Kabupaten Bengkalis yang berjenis
kelamin laki-laki yaitu 66.874.orang: A.ngka animerupakan urutan ke-4 terbanyak
di Provinsi Riau (Dinkes Provi-gsi Ria}l{ ROl _

Hipertensi yang d:isebai).kan oleh pc;la hidup “vang jkurang sehat sering
dikaitkaft dengan “konsumsi kopi dan kebiasaan meroic_ok. Hasily penelitian
seb_ehimnya éqda laki-laki dewasa muda di pondok pesantren menﬁnjukk-:én adanya
keterkaitan ;_ntara konsumsi kopi dengan tekanan darah, sekaligusj_anta.lra kebiasaan
merokoki (i'e'ngan tekanan darah (Mawarni, 2023). Hal ini dipgﬂkuat dengan
penelitian fain yang mendapatkan hasil bahwa orang yang merokok:b'erisiko 634,6
kali lebih besar untuk menderita tekanan darah tinggi dari pa’c.lél non-perokok
(Auniilah et -alj, 2024) dan frekuensi konsumsi kopi memiliki hqbungan yang cukup
kuat dalam.meningkatkan tekanan darah (Melizza et al., 202T). ;

Kopi ade_llah salah- _éatu minuman }-'ang d:igemafi .berbagai lapisan

masyarakat. Berdasarkansgender tingkat kegemaran kensumsi kopi lebih banyak di

kalangan laki- laki dibandingkan perempuan (Sawitri & Faculty, 2021). Studi

. %gkrliblhmpinﬁgalttpeﬁ@iahtly'akan nyawa (Han1fat1 2015; M@m_&-'f:lrom

2022). Batas konsumsi kopi yang aman berada pada 3-4 cangkir/hari diketahui
masih memiliki manfaat kesehatan (Poole et al., 2017).
Merokok merupakan salah satu kebiasaan yang sangat sering kita temui

dalam kehidupan sehari hari. Dari segi kesehatan, tidak ada satu titik yang



menyetujui atau melihat manfaat yang dikandung oleh rokok. Salah satu efek
negatifnya yaitu peningkatan tekanan darah dan dampak negatif ini akan terasa
setelah penggunaan rokok sclama 10-.20 tahun. (Setyanda et al., 2015). Nikotin
merupakan bahan yang paling sgring terl&andung di dale&n rokpk. Menurut Fu et al
(2024), nikotin merupakaili zat ;1i<tif utama délam tembakau yang terbukti mampu
meningke;tkan-fneku-ensi denyut jantung serta tekanan darah.'I_{ondisi iniymenambah
beb_an; kerjar _7 jantung dan memicu proses pengerasan maupun pef:l-yempitan
pembuluﬁ a}j:eri. Nikotin juga bersifat adiktif, karena menimbulka;} ke}erganmngan
(dependeﬁc.@ dan keinginan berulang untuk terus merokok (addictiglé) (Yustika et
al.,;202 1)sSelain nikotin, tar dan karbon monoksida juga dapat mer;licu tefjadinya
hipertensi (Angraini, 2016; Angga & Elon, 2021). . 2 5

7 Berd-as.arkgln Departemen Penelitian dan Pengaturan. Perbanl;an (2017)
Provinsi Riau merupakan provinsi pertama perkebunan kelapa sawit =terluas yaitu
2,30 juta Ha deng_an Sumat‘e;a_Utara di posisi kedua sehias 1,3 9 jﬁta Ha. Kabupaten

Bengkalis adalah salah"satu kabupaten yang memiliki*wilayah perkebunan sawit

yang luas di Provinsi Riau dimana sebagian sumber penghasilan penduduknya dari

}W—l-t Buruh tari iatlalah pekerja dalam_owaktu.ketja harian, mingguan
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1.'rrF|Ea]_aen atas| Pe&etjke.n Ea.[)_l_:cix}z?alyéu'g dikeluarkan sesuai kesepaka_tan-ﬂ';ngan

pemilik lahan (Husni, 2019; Islamiati, 2022). Jadi buruh sawit merupakan seorang
pekerja harian lepas yang dipekerjakan oleh pemilik kebun sawit. Setiap pekerjaan
memiliki tekanan kerja termasuk pekerja buruh sawit. Tekanan kerja dapat

menimbulkan ketegangan secara mental maupun emosional, yang kemudian



tercermin melalui perilaku. Kondisi ketegangan tersebut mengakibatkan rasa tidak

nyaman dalam lingkungan kerja sehingga berpotensi menurunkan kinerja seseorang

(Andika etal, 2024).

Berdasarkan®hasil observasi pada fanggal 21--Februari 2025 hal yang

-

mendorong sburuh ssawit 1aki-laki memiliki kebiasaan mengonsumsi kopi 2-3

gelas/hari. adalahyuntuk menambah kewaspadaan dan kbh_se'r'ltrasi ‘shat bekerja.
Selaift kopiy biifuh sawit laki-laki juga memiliki kebiasaan miérokok sclama >10
tahun den-gél_ll‘ jumlah 16-30 batang rokok/hari dimana menurut pe{sé_p.s_i para buruh

sawit den-gz;:nI merokok mereka menjadi semangat dan bergairah atas }pejkerj aan berat
yan_.g merek:a kerjakan. Hasil pengukuran tekanan darah yang s-u.(fah dil?kukan
peneliti te%haﬂ_ap 20 orang buruh sawit di Desa Tasik Serai berd;ésarrkan-.ﬁategori
kemenkes tarhllmgOl& yaitu 5 buruh sawit (25%) dalam katergori tekfman darah

normal, 3’buruh sawit (15%) dalam kategori tekanan darah pr'a-ﬁiper.té:Jrlsi, 10 buruh

sawit (50%) dalam kategori hipeftefisiffingkat ' dan2 buruhs$awit (10%) dalam
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kategori hipertensi tirigka_.tr I Dari latar belakang tersebut, maka peneliti ingin

melihat hubungan konsumsi kopi dan kebiasaan merokok dengan kejadian

-

1 Bdhgakdn ' Jadbr [ béigKarig “hasalah ang sudah  dijabdskan” dapat

disimpulkan bahwa:

|
_._l_padp bfl.lluh; sdviwr [aki-laki di Desa Tasik.Seraikabupaten B_g‘;%lfa_l].@_.

1. Tingginya prevalensi masyarakat Indonesia yang memiliki tekanan darah

tinggi

2. Banyaknya jumlah buruh sawit yang memiliki teka nan darah tinggi



3. Besarnya konsumsi kopi melebihi anjuran pada buruh sawit

4. Sering dan banyaknya rokok yang dihisap dalam sehari pada buruh sawit

1.3 Pembatasan Masalah

Adapun pembasan mas paﬁnﬁ sebag berikut :
1. B;W sawi n&tehtl adalah buruh saér’ lak1

gga@esa Tasik Serai, berusia 25-55 tahun qﬂ.elah 1

rerokok >10
b~ =

e kopi yang diteliti adalah konsumsi kopi tubrukmk ashi, yang

ng berdasarkan rata-rata jumlah bubuk kopi (gram/h@)erd sarkan
= [H
hﬂecall 1x24 jam pada hari kerja (weekday). h‘
. Tel? darah responden dinilai berdasarkan klasiﬁkas%ne Kes tahun

024.

.|
4. Kebiasaan meroE; yang diteliti berdasarkan Jumlag"j batang rokok yang

NIMEY

5. Bagaimana hubungan konsumsi kopi terhadap tekanan darah pada buruh
sawit di Desa Tasik Serai?
6. Bagaimana hubungan kebiasaan merokok terhadap tekanan darah pada

buruh sawit di Desa Tasik Serai?



7. Bagaimana hubungan konsumsi kopi dan kebiasaan merokok terhadap

tekanan darah pada buruh sawit di Desa Tasik Serai?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pene%{l dNaE an perumusan masalah yaitu

Gamb arakteristik responden buruh sawit di eﬂ“ asik

4 Ga@n konsumsi kopi pada buruh sawit di Desa Tas%‘ai.

. C%ran kebiasaan merokok pada buruh sawit di Desa @Ser |

. . abaran kejadian hipertensi pada buruh sawit di Desa T@erai

mengetahui :

A Hﬂgan konsum51 kopi dengan kejadian hipertensi padhruh wit di

ﬁmk Serai. E

Hubungan kebiasaan merokok dengan kejadian hiperter_l'.si pada

fkeff_dlﬁltéﬁélhlﬂél 1Y
1.6.2 Masyarakat

Menjadi data dasar tekanan darah buruh sawit di Desa Tasik Serai terkait
konsumsi kopi dan kebiasaan merokok, serta memberikan informasi tentang

hipertensi, risikonya, dan dampak konsumsi kopi serta merokok berlebihan.



